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This research was conducted because of the phenomenon of violations of
the professional code of ethics by accountants so that the crisis of public
confidence in the accounting profession decreased. The purpose of this
study is to examine the effect of money ethics on accounting students'
ethical perceptions which will later become the basis for ethical decisions,
as well as the use of the manacika parisudha variable which might
influence the interaction of money ethics on ethical perspectives. The
population in this study is master of accounting students and PPAK students
of Udayana University who are still actively participating in lectures per
odd semester 2020. The sample selection method uses nonprobability
sampling with purposive sampling technique so that 34 accounting students
of Udayana University are used as research samples. The data were
analyzed using a regression model with the absolute difference method. The
regression model has passed the classical assumption test. The results of
the first hypothesis show that money ethics has a significant negative effect
on ethical perceptions of accounting students, the second result shows that
manacika parisudha weakens the influence of money ethics on ethical
perceptions of accounting students at Udayana University.
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Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena pelanggaran kode
etik profesi oleh akuntan sehingga krisis kepercayaan masyarakat terhadap
profesi akuntan menurun. Tujuan penelitian ini untuk meneliti pengaruh
money ethic yang diduga mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi
yang kelak akan menjadi dasar dalam keputusan etisnya, serta penggunaan
variabel pemoderasi manacika parisudha yang sekiranya mampu
mempengaruhi interaksi money ethic pada persi etis. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa magister akuntansi dan mahasiswa PPAk
Universitas Udayana yang masih aktif mengikuti perkuliahan per semester
ganjil 2020. Metode pemilihan sampel menggunakan nonprobability
sampling dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 34
mahasiswa akuntansi Universitas Udayana yang dijadikan sampel
penelitian. Data dianalisis menggunakan model regresi dengan metode
selisih mutlak. Model regresi telah lulus uji asumsi klasik. Hasil hipotesis
pertama menunjukkan bahwa money ethic berpengaruh negatif signifikan
pada persepsi etis mahasiswa akuntansi, hasil hipotesis kedua menunjukkan
bahwa manacika parisudha memperlemah pengaruh money ethic pada
persepsi etis mahasiswa akuntansi Universitas Udayana .
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PENDAHULUAN

Kasus skandal akuntansi dalam perusahaan besar, yaitu Enron dan Worldcom yang melakukan
manipulasi angka-angka laporan keuangan (window dressing) agar kinerjanya tampak baik dengan
bekerja sama dengan kantor akuntan publik. Enron memanipulasi laporan keuangan yang ada selama
beberapa tahun sehingga menjadikan saham enron semakin tinggi. Setelah terdeteksi adanya
kecurangan akhirnya terungkap mengenai apa yang sebenernya terjadi. Enron bekerja sama dengan
KAP Arthur Andersen memanipulasi laporan keuangan. Himah (2013) menyatakan dalam hal praktik
manipulasi ini dapat ditegaskan telah timbul sebuah konspirasi tingkat tinggi antara manajemen Enron,
para analisis keuangan, para penasihat hukum serta pihak-pihak lainnya. Dengan adanya kecurangan
ini mengakibatkan kerugian pada pemegang saham dan pihak lainnya.Persepsi etis di pengaruhi
merupakan pandangan maupun penilaian atas sikap etis dimana dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah sifat kecintaan seseorang terhadap uang akibat dari sifat uang yang sangat liquid
yang artinya uang sangat mudah dipindah tangankan untuk bertansaksi. Uang adalah aspek yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun uang tersebut digunakan universal, arti dan
pentingnya uang tidak diterima secara universal (Elias, 2010). Karena pentingnya uang dan
interpretasi yang berbeda, Tang (1992) memperkenalkan konsep “love of money” untuk literatur
psikologis yang merupakan ukuran perasaaan subjektif seseorang tentang uang.

The love of money merupakan subset ataupun bagian dari money ethics yang dapat dianalisa
dengan menggunakan Money Ethics Scale (MES). Konsep MES ini digunakan untuk mengukur
subjektifnya seseorang terhadap uang. Tang dan Chiu (2003) mengemukakan love of money sangat
terkait dengan konsep ketamakan, konsep love of money merupakan karakter seseorang yang memuja
atau mendewakan uang/materi lebih dari apapun tentu bagi seseorang yang memuja uang/materi dia
akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan ataupun memperoleh uang/materi. Chen dan Tang
(2006) menemukan bahwa karyawan di Hong Kong dengan love of money yang tinggi bekerja dengan
kurang memuaskan dibandingkan rekan-rekan mereka dan hal tersebut dapat menyebabkan perilaku
yang tidak etis. Penelitian lainnya, yaitu Elias (2010) serta Pradanti & Prastiwi (2014) menemukan
bahwa tingkat love of money mahasiswa pendidikan profesi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
persepsi etis mahasiswa tersebut. Nkundabanyanga, et al (2011) yang meneliti sales personal kosmetik
di Uganda menemukan bahwa love of money dari sales personal berpengaruh terhadap perilaku
etisnya, namun Kamayanti & Widyaningrum (2013) menemukan bahwa love of money mahasiswa
pendidikan profesi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi etikanya.

Manacika parisudha adalah salah satu bagian dari tri kaya parisudha. Tri kaya parisudha
artinya tiga jenis tindakn yang merupakan landasan jaran etika Agama Hindu dalam menjalani hidup
guna mencapai kesempurnaan dan kesucian hidupnya dimana terdiri dari manacika parisudha
(penyucian pikiran/berpikir yang baik), wacika parisudha (penyucian perkataan/berkata yang baik) dan
kayika parisudha (penyucian perbuatan/berbuat yang baik). Dalam tri kaya parisudha, manacika
parisudha inilah yang harus diprioritaskan, karena pada dasarnya semua hal bermula disini. Murda
(2010) menjelaskan bahwa dari pikiran yang suci akan lahirlah perkataan suci, dengan adanya pikiran
dan perkataan suci akan terwujudlah perbuatan suci. Sarasamusccaya sloka 80 menyebutkan bahwa
“Mano hi mulam sarvesam indriyanam prawartate subhasubhasvavasthasu karyam tat
suvyavasthitam”, yang berarti Pikiran itu adalah sumbernya indriya, yang menggerakkan peruatan
baik dan buruk, karena itu pikiran patut dikendalikan secepatnya (Suhardana, 2007).

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni: H1: Semakin tinggi tingkat money ethics maka
makin rendah persepsi etis mahasiswa pendidikan profesi akuntansi dan H2 : Manacika parisudha
mampu memorasi pengaruh money ethics pada persepsi etis mahasiswa pendidikan profesi akuntansi

METODE PENELITIAN

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Gozhali, 2018). Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Pendidikan
Profesi Akuntan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unud.

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif Prodi Pendidikan Profesi Akuntansi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana tahun akademik 2020/2021. Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah pemilihan sampel
yang dilakukan apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan metode tersebut, maka seluruh populasi yakni 34 orang mahasiswa akan menjadi sampel
dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Ststistik Deskirptif

Std.
Variabel N Min Max Mean Deviation
Persepsi Etis 34 4,50 5,63 4,99 0,282
Money Ethic 34 3,56 4,63 4,28 0,250
Manacika Parisudha 34 4,09 5,36 4,83 0,295

Valid N (listwise) 34
Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diperoleh hasil seperti diatas. Nilai minimum
mencerminkan nilai terendah dalam variabel tersebut, nilai tertinggi merupakan nilai yang diperoleh
pada varibel berikut dan nilai rata-rata tersebut mencerminkan masing-masing nilai variabel berada di
tingkat tinggi. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Ghozali, 2016). Keseluruhan nilai pada item pertanyaan dianggap valid
dikarenakan telah berada diatas nilai standar atau R tabel pada penelitian ini yaitu diatas > 0,2973. Uji
reliabilitas merupakan bentuk uji kualitas data apakah kuesioner dapat diandalkan atau reliable. Hasil
uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 yang
artinya semua instrumen penelitian dinyatakan reliable. Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. uji normalitas menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test Residual,
model regresi berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05. nilai signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,200 lebih besar dari taraf signifikansi > 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa seluruh
model yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolieniaritas

Variabel Tolerance VIF
Money Ethic 0,495 2,019
Manacika Parisudha 0,495 2,019

Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai tolerance masing-masing variabel adalah >0,10 dan
nilai VIF<10, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas pada model penelitian
tidak mengalami gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan

Pengaruh Money Ethic Pada Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Dengan Manacika Parisudha Sebagai
Variabel Pemoderasi
Komang Wisnu Arie Guna Partha, | Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri, dan A.A. Ngurah Bagus Dwirandra



1450 e-ISSN: 2337-3067

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Tabel 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi
Money Ethic 0,117
Manacika Parisudha 0,296

Sumber : Data diolah, 2022

Dapat dilihat bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan pada variabel terikat dari
seluruh model yang digunakan karena signifikansi setiap variabel bebas lebih besar dari taraf nyata (o)
yaitu 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Sederhana (Model 1)
Variabel Unstandardized coefficients  Nilai t Nilai Signifikan
ME (X) -0,904 -2,828 0,008
Adjusted R” = 0,200 Sig F = 0,008
Sumber: Data diolah, 2022
Tabel 5.
Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak (Model 2)
Variabel Unstandardized coefficients  Nilai t Nilai Signifikan
ZME (X) -0,831 -2,161 0,039
ZMP (2) 0,691 2,080 0,046
|ZME — ZMP| -0,756 -2,290 0,029
Adjusted R” = 0,422 Sig F = 0,001

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut :
Persamaan Model 1 :

Y
Y

39,923-0,904 + e

Persamaan Model 2 :

Y = a-blZME + b2ZMP - b3|ZME — ZMP| +€....coiviiiiiiiiiiiiiiiiel 2
Y = 41,093 -0,831 + 0,691 - 0,756 + e

Keterangan :

Y : Persepsi Etis Mahasiswa

ME : Money Ethic

ZPA . Nilai standardized score Money Ethic

ZME Nilai standardized score Manacika Parisudha

o : Konstanta

B1-p3 : Koefisien Regresi
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Hasil pengujian atas hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa money
ethic berpengaruh pada persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan signifikansi 0,008<0,05. Koefisien
regresi bernilai -0,904 menunjukkan bahwa money ethic berpengaruh negatif terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi sifat kecintaan mahasiswa akuntansi terhadap
uang maka cenderung akan mengurangi ataupun memperlemah persepsi etisnya karena lebih
mementingkan sisi materialistiknya dan orang yang cenderung materialistik memiliki sifat yang
tamak.

Sesuai Theory of Reasoned Action (TRA) yang digunakan pada penelitian ini bahwa perilaku
tidak banyak ditentukan oleh perilaku umum tetapi oleh perilaku yang spesifik dimana pada penelitian
ini adalah uang yang sangat penting dalam kehidupan sehari hari. Uang memiliki banyak sekali
peranan yang tidak terpisahkan dalam kehidupan seperti kesenangan, bisnis, kemanusiaan, keagamaan
dan sebagainya. Oleh sebab itu uang demi uang seseorang bisa saja akan melakukan tindakan yang
tidak etis tak terkecuali akuntan. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aziz (2015), Manuari, Mimba & Dwirandra (2018), Kurniawan (2018) yang
menyimpulkan bahwa kecintaan terhadap uang berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi.

Money ethic merupakan bagian dari sifat materialistik yang melekat pada diri seseorang hingga
membentuk pribadi seseorang tersebut bahwa uang merupakan hal yang paling terpenting karena
berhubungan dengan kesuksesan, pengakuan dan perlakuan orang lain terhadap orang yang
bersangkutan tersebut sehingga sangat memotivasi orang tersebut untuk selalu memperoleh uang lebih
banyak lagi. Pada kondisi high love of money atau memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi lebih
termotivasi untuk melakukan tindakan apapun demi memperoleh uang yang lebih banyak (Tang &
Chiu, 2003). Oleh karena itu, orang-orang yang high love of money secara mental lebih banyak
terlibat dalam perilaku tidak etis dalam organisasi daripada orang-orang yang low love of money.

Hipotesis kedua (H2) yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah manacika parisudha

mampu memoderasi pengaruh money ethic terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Koefisien
regresi bernilai -0,756 menunjukkan bahwa variabel manacika parisudha memperlemah pengaruh
money ethic terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Sesuai Teori Etika yang digunakan dimana motivasi mendasar bagi profesional dalam mengikuti kode
etik adalah ketakutan melakukan tindakan tidak etis bukan dari kesadarannya akan tetapi dari
pentingnya berperilaku etis. Pada Theory of Reasoned Action (TRA) bahwa kehendak (intention)
merupakan predictor terbaik perilaku, artinya jka ingin mengetahui apa yang akan dilakukan seseorang
maka cara terbaik adalah mengetahui kehendak orang tersebut. Hal tersebut sangat relevan dengan
hasil penelitian ini dimana manacika parisudha (pemikiran yang baik) memperlemah sifat money ethic
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

Jika sifat manacika parisudha yang dimiliki oleh individu tinggi maka seseorang tersebut
mampu secara bersungguh-sungguh untuk mengendalikan nafsu dan keinginan atas harta benda yang
dimiliki sehingga tentunya akan berdampak pada melemahnya sifat money ethic seseorang tersebut
dan meningkatkan persepsi etisnya. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Manuari, Mimba & Dwirandra (2018) bahwa manacika parisduha memperlemah pengaruh love
of money pada sikap etis mahasiswa akuntansi.

Manacika parisduha (pikiran yang baik dan positif) yang tinggi maka akan mampu
mengontrol sifat dari money ethic yang yang dimilikinya, sehingga apablia bepikir dengan baik maka
outpunya yang tertuang dalam perilaku akan baik dimana contohnya dalam akuntansi seseorang
akuntan akan menaati aturan aturan yang berlaku baik dalam ruang lingkup perusahaan, pemerintaan
dan lainnya. Hal tersebut juga akan berdapak pada profesi akuntan yang memang sangat
mengandalkan kepercayaan dari masyarakat terutama pengguna laporan keuangan seperti investor &
kreditor.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahsan maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut : 1) Money ethic yang dimiliki mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) Universitas
Udayana berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis yang dimilikinya. 2) Manacika
parisudha (kemampuan berpikir secara baik dan positif) mampu memperlemah pengaruh money ethic
pada persepsi etis mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) Universitas Udayana.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga masih perlu
untuk disempurnakan. Saran-saran yang dapat disampaikan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Untuk mahasiswa ekonomi khususnya mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)
diharapkan memiliki perilaku dan persepsi yang baik karena profesi akuntansi adalah profesi yang
sangat bergantung dari kepercayaan masyarakat. Sesuai dengan hasil statistik deskriptif dimana money
ethic memiliki rata rata nilai yang cukup tinggi sehingga diharapkan sebagai seorang akuntan /calon
akuntan lebih banyak mengetahui aturan-aturan umum dan etika sehingga akan memperkecil sifat
money ethic yang dimiliki. Selain itu dalam pada perkuliahan etika bisnis lebih menekankan mengenai
money ethic karena tidak terpisahkan dalam kehidupan seseorang. Merujuk pada hasil statistik
deskriptif diketahui bahwa persepsi etis dan manacika parisudha yang dimiliki oleh mahasiswa
pendidikan profesi akuntansi berada di rata-rata yang cukup tinggi namun belum berada nilai yang
maksimal. Hal tersebut perlu lebih ditingkatkan disetiap perkuliahan oleh staf pengajar mengingat
pentingnya komitmen terhadap tempat kerja dan persepsi masyarakat terhadap kredibilitas seorang
akuntan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel yang sekiranya
mempengaruhi penyebab persepsi etis mahasiswa akuntansi guna mengembangkan penelitian ini
seperti sifat machiavelli. Untuk peneliti selanjunya diharapkan menambah jumlah sampel penelitian
ataupun menggunakan teknik analisis selain analisis selisih mutlak sebagai perbandingan dari hasil
yang telah diperoleh.
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